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BAB 8

KESIMPULAN 

8.1 Jawaban terhadap pertanyaan penelitian 

Penelitian ini dikaji berdasarkan fenomena ragam bentuk arsitektur yang terjadi 

hingga masa kini terasa sangat progresif. Walaupun tidak pernah ada aturan baku 

mengenai bentuk arsitektur masjid, namun hal ini menimbulkan pertanyaan 

kebutuhan primer dari sebuah rancang bangun masjid yang bersifat mendasar  

Selain itu, rancang bangun arsitektur masjid menyisakan polemik yang timbul 

akibat arah perkembangannya yang semakin terlihat progresif dan “berani” bermain 

bentuk. Berdasar fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melahirkan 

metode alat baca baru yang diformulasikan untuk membaca relasi tarik-menarik 

antara fungsi mendasar ritual salat dengan bentuk arsitektur masjid berlandas pada  

premis yang diajukan: relasi fungsi mendasar ritual salat dengan bentuk arsitektur 

masjid tidak statis melainkan dinamis 

Islam tidak mengatur bentuk arsitektur rumah ibadahnya, namun dalam 

aturan dogmatisnya, Islam menyampaikan dalam bentuk aturan, tata aturan 

aktivitas ritual salat yang dapat diinterpretasikan ke dalam ruang arsitektur. 

Perjalanan sejarah Islam tetap berpegang teguh pada nilai-nilai aktivitas 

ritual salat yang terangkum sebagai aturan salat, sehingga komponen inilah yang 

menjadi dasar atas formulasi ideogram sebuah rancang arsitektur masjid. Tanpa 

berusaha memperdebatkan berbagai subkultur dalam Islam terkait tata cara salat. 

Pandangan aturan salat yang berlaku umum digunakan sebagai landasan 

memformulasikan ideogram ruang masjid berdasar aturan salat. 
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 Fenomena ragam arsitektur masjid terwakili dengan kasus studi yang 

diajukan pada penelitian ini. Pengamatan lapangan secara komprehensif terhadap 

penguraian properti dan komposisi dalam lingkup anatomi arsitektur 

diformulasikan dalam bentuk tipogram. Penyandingan antara ideogram dengan 

tipogram masjid menunjukkan bahwa ada kelindan antara properti primer berdasar 

kebutuhan yang diformulasikan dari aturan aturan salat dengan properti yang lahir 

dari keinginan penggunanya. Kelindan diantara keduanya telah berlangsung mulai 

dari Islam berkembang di tanah Jawa hingga saat ini dengan penyesuaian yang 

terjadi pada keempat kasus studi. 

  Formulasi properti dan komposisi fungsi ideogram sebagai kebutuhan 

digunakan sebagai acuan yang disandingkan dengan hasil pengamatan lapangan 

tipe bentuk masjid kasus studi berupa tipogram sebagai fakta dari keinginan. 

Melalui metode penyandingan ideogram-tipogram, masjid-masjid kasus studi 

mengungkap dinamika diantara keempatnya.  (Gambar 8.1) 

 

 

Gambar 8.1: Kerangka metode pengungkapan dinamika relasi antara ideogram dan tipogram 

masjid 
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Hasil dari penyandingan menunjukkan bahwa seluruh properti kebutuhan 

terkait hal fungsional pada ideogram ditemukan di seluruh masjid kasus studi, 

namun tidak semua sesuai dengan komposisi pada ideogram. Fakta lainnya, 

properti keinginan yang sama sekali tidak terdapat dalam aturan salat teridentifikasi 

sebagai keinginan yang bersifat lokal dan spesifik. 

Metode pengungkapan dinamika antara fungsi dan bentuk arsitektur masjid 

melalui penyandingan ideogram dan tipogram tidak bertujuan untuk membatasi 

kreativitas arsitek saat merancang masjid, namun sebaliknya agar sebuah masjid 

terjaga konsep dan konteksnya maka arsitek dapat mengembangkan berdasarkan 

dinamika Tarik-menarik diantara fungis dan bentuk arsitektur masjid. 

Kajian ini tidak hanya membuktikan bahwa area yang menjadi dasar 

kebutuhan rancangan masjid dipenuhi atau tidak oleh seluruh masjid kasus studi, 

namun rentang penyesuaian dan penambahan properti dan komposisi pada fungsi 

dan bentuk arsitektur masjid sebagai pemenuhan keinginan pengguna pun dapat 

teridentifikasi pada setiap arsitektur masjid kasus studi.  

Melalui proses analisis hingga tahap ini dapat dikonfirmasi bahwa pada 

empat kasus studi, masjid Sang Cipta Rasa, masjid Salman, masjid TSM dan masjid 

As-Safar terlihat memenuhi properti kebutuhan mendasar ritual salat pada aspek 

fungsional, namun penyesuaian terhadap komposisi serta penambahan properti 

terjadi berdasar keinginan komunal maupun individu bergerak secara dinamis 

diantara keempat masjid. 

 Tesa kerja yang diajukan ialah bentuk arsitektur masjid di Indonesia lebih 

kuat dipengaruhi oleh pemenuhan properti dan komposisi yang mengedepankan 

keinginan pengguna yang bersifat komunal maupun individual.  Hasil analisis 
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memberikan konfirmasi terhadap tesa kerja bahwa bentuk keempat masjid kasus 

studi masjid mengedepankan keinginan pengguna yang lokal maupun spesifik. Hal 

ini terindikasi dari dinamika yang terungkap melalui hasil penyandingan matriks 

ideogram dan tipogram keempat masjid kasus studi.  

 Proses kajian dapat menjawab tiga pertanyaan penelitian yang diajukan 

pada bab 1. Pertanyaan penelitian 1 yang diajukan ialah: Bagaimana 

menginterpretasi konsep kebutuhan dan konsep keinginan yang melatarbelakangi 

fungsi dan bentuk arsitektur masjid di setiap kasus studi? Setelah melalui analisis 

mendalam dengan mengurai properti dan komposisi terkait kebutuhan serta 

keinginan keempat masjid kasus studi, maka diperoleh cara menginterpretasi 

dengan mengajukan sebuah pendekatan baru dengan menyandingkan hasil 

perumusan ideogram arsitektur masjid berdasar aturan salat serta tipogram 

arsitektur masjid sebagai konsep hasil pengamatan empiris arsitektur masjid-masjid 

kasus studi. 

 Pertanyaan penelitian 2: Konsep signifikan apa yang melatarbelakangi 

terciptanya fungsi dan bentuk arsitektur di setiap kasus studi terpilih? Berdasarkan 

analisis diperoleh hasil bahwa konsep signifikan yang mendasari fungsi dan bentuk 

arsitektur masjid adalah konsep keinginan yang bersifat tradisi-komunal di masjid 

Sang Cipta Rasa serta bersifat ideologis-individual di masjid Salman, TSM dan AS-

Safar yang terjalin secara dinamis . 

Pertanyaan penelitian 3: Bagaimana dinamika tarik-menarik pemaknaan 

yang terjalin antara kebutuhan dan keinginan pada fungsi dan bentuk arsitektur 

masjid di setiap kasus studi terpilih? Berdasarkan analisis dari empat kasus studi 

tergambarkan bahwa fungsi dan bentuk arsitektur masjid melibatkan relasi tarik-
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menarik antara konsep kebutuhan dan keinginan dalam makna esoteris dan 

eksoteris. Berdasar empat kasus studi, lapis eksoteris yang menekankan pada 

properti fungsional cenderung statis, sementara lapis esoteris yang menekankan 

pada komposisi simbolik bergerak secara dinamis.  

 

8.2 Kontribusi penelitian 

a.  Secara metodologis untuk pengayaan perbendaharaan teori arsitektur 

masjid 

Kontribusi penelitian yang dapat diperoleh ialah telah berhasil diformulasikan 

konsep serta metode baca baru yang dapat mengayakan perbendaharaan 

pengetahuan arsitektur bangunan masjid.  

Alat baca baru berupa penyandingan ideogram dan tipogram ini dapat 

membaca dan mengungkap tarik-menarik antara fungsi ritual salat dalam Islam dan 

bentuk arsitektur masjid yang dipengaruhi oleh kebutuhan serta keinginan, 

sehingga dinamika tarik-menarik yang tersembunyi diantara keduanya dapat 

terungkap. 

Penyandingan ideogram dan tipogram perlu dilengkapi dengan proses 

triangulasi yang dilakukan pada tiga agen pengguna yang berbeda berupa 

penyebaran kuesioner serta wawancara. Proses triangulasi sebagai justifikasi 

berfungsi untuk menghapus subjektifitas dari peneliti dengan mengikutsertakan 

persepsi agen pengguna, 

Berdasar pada keyakinan bahwa interpretasi simbolisasi dari sumber wahyu 

(S) terlihat dalam semua agama dan kepercayaan, maka metoda baca baru ini juga 

dapat bermanfaat untuk membaca relasi tarik-menarik yang terjalin antara fungsi 
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ritual kasus studi bangunan keagamaan serupa dengan bentuk arsitekturnya. 

Tentunya transferabilitas metode baca terutama pada formulasi ideogram perlu 

dilandasi oleh telaah mendalam mengenai kebutuhan ritual mendasar agama atau 

kepercayaan terkait.  

 

b. Secara substantif bagi pengayaan teori arsitektur masjid  

Kontribusi terhadap pengayaan teori arsitektur masjid ialah telah diformulasikan 

pengembangan terhadap teori fungsi, bentuk dan makna melalui hasil metode 

penyandingan antara ideogram dan tipogram. Hasil diagram makna esoteris-

eksoteris dalam bingkai diagram teori Fungsi-Bentuk-Makna Arsitektur adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 8.2:  Temuan baru makna esoteris-eksoteris dalam diagram Fungsi-Bentuk-Makna 

Arsitektur 
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Diagram makna esoteris-eksoteris dapat digunakan sebagai referensi pada 

penelitian dengan bangunan yang memiliki karakter serupa. 

c. Secara aplikatif untuk pengembangan perancangan arsitektur masjid 

Kajian yang telah dilakukan dapat dimanfaatkan para arsitek praktisi dalam proses 

perancangan masjid. Konsep teoretik berupa acuan ideogram yang telah dihasilkan 

penelitian ini bertujuan dapat diterjemahkan dengan baik oleh para praktisi arsitek.  

Inti dari model diagram relasi dinamika antara fungsi dan bentuk arsitektur 

masjid pada lapis esoteris-eksoteris adalah keseimbangan dalam penerapan fungsi 

ritual salat dan bentuk arsitektur masjid.  

Hasil temuan rentang dinamika pada masing-masing arsitektur kasus studi 

penting dipetakan untuk memberikan masukan dan arahan bagi arsitek saat 

merancang arsitektur masjid; bahwa properti dan komposisi wajib terkait kebutuhan 

mendasar salat yang bersifat fungsional dan simbolik perlu dipenuhi pada rentang 

eksoteris. Sementara terdapat kesempatan bagi kreativitas pada komposisi ideal 

berdasarkan kebutuhan yang dapat bergerak dinamis serta tidak terlalu mengikat 

terletak pada rentang esoteris. 

 

d. Secara evaluatif bagi pemangku kepentingan 

Pemahaman mengenai properti dan komposisi wajib masjid terkait kebutuhan ritual 

salat pada ideogram dapat menjadi indikator penilaian terhadap perancangan masjid 

bagi suatu daerah. Perancangan masjid selayaknya secara substantif memenuhi 

properti dan komposisi wajib serta memberikan ruang sebagai “added value” bagi 

kreativitas perancang  

. 
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8.3 Keterbatasan penelitian 

Metode baru yang dikembangkan pada penelitian ini murni bersumber dari 

penggalian rujukan referensial aturan salat serta telusur terhadap sejarah 

perkembangan properti masjid yang dijadikan landasan teoretik.  Sementara kajian 

empiris yang bertitik tolak dari pengamatan lapangan seyogyanya dilakukan secara 

paralel dalam bentuk proses wawancara dan penyebaran kuesioner. 

 Situasi pandemi menghambat proses penggalian persepsi pengguna untuk 

mengungkap makna melalui proses in-depth interview. Pembatasan mobilitas 

secara besar-besaran sebagai akibat kasus Covid-19 yang mengalami lonjakan 

tajam mulai bulan Maret 2020 hingga 2021 membuat masjid sempat ditutup 

beberapa kali serta berdampak pula pada kosongnya masjid. Sebagai 

konsekuensinya, strategi penggalian data melalui informan secara langsung 

digantikan dengan metode melalui google form dan media zoom. 

 

8.4 Wacana penelitian lanjut 

Hasil model diagram pada penelitian ini masih terbuka untuk diperdalam dan 

ditelaah lebih lanjut dengan menerapkan ragam kasus studi arsitektur masjid di 

seluruh Indonesia.  Dinamika tarik-menarik antara fungsi arsitektur masjid dan 

bentuknya dapat terungkap secara lebih rinci dan mendalam. 

 Penggalian persepsi pengguna menjadi bagian dari proses pengungkapan 

makna yang terjadi antara pemenuhan fungsi ritual salat dengan bentuk arsitektur 

masjid. Terbukanya keberagaman proses penyesuaian terhadap properti dan 

komposisi kebutuhan wajib arsitektur masjid serta identifikasi terhadap timbulnya 

properti dan komposisi baru berdasar keinginan pada tiap masjid di Indonesia akan 
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mengungkap lebih rinci dinamika tarik-menarik antara relasi fungsi dan bentuk 

arsitektur masjid. 
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GLOSARIUM 

Al-Bayt al-Haram   : Rumah Suci 

Alun-alun  : Halaman di pusat pemerintahan 

As-Sunnah   : Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi termasuk hadits 

Axis Mundi   : Pusat dunia 

Bakka    : Mekah 

Baitullah    : Rumah Allah 

Banyu Cis Cipta Rasa   : Penamaan sumber air di masjid SCR 

Bedug  : Drum berlapis kulit untuk dipukul menunjukkan waktu 

salat tiba 

Candi Bentar : Gerbang yang terbagi dua 

Candrasangkala : Penulisan angka tahun suatu kejadian 

Cosmic Cross  : Salib kosmik 

Eksoteris:  : Pengetahuan yang boleh diktahui atau dimengerti oleh 

semua 

Esoteris : Pemenuhan kebutuhan bersifat khusus 

Fikih   : Ilmu mengenai hukum Islam 

Habluminannas : Hubungan manusia dengan sesamanya 

Habluminallah : Hubungan manusia dengan Tuhannya 

Hirofani  : Struktur pembedaan antara sakral dan profan 

HR (Hadits Riwayat)  : Perbuatan, perkataan dan ketetapan yang diriwayatkan 

dari  Nabi 

Homo religiousus : Manusia yang percaya pada agama 
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Ijtihadiyah              : Usaha sunggguh-sungguh oleh siapa saja yang berusaha     

mencari ilmu yang tidak dibahas dalam Al Quran 

maupun hadis 

Imam  : Pemimpin salat 

Isra Mi’raj     :Peristiwa saat Nabi Muhammad menerima wahyu 

Jambangan  : Wadah terbuah dari tanah lia 

Kabah      : Rumah Suci 

Keraton  : Kesultanan/ Kerajaan 

Khatib  : Pembawa ceramah  

Kiblat  : Arah orientasi salat 

Kosmologi  : Cabang ilmu yang mempelajari mengenai kosmos  

Krapyak  : Nama lain dari maksura di masjid SCR 

Kulah  : tempat menyimpan air yang dibuat dari batu atau bak air 

Makka      : Mekah  

Makrokosmos    : Alam semesta  

Maksura  : Tempat salat sultan atau raja 

Masjidil Haram  : Masjid yang mengelilingi Kabah  

Mauludan  : Acara peringatan ulang tahun Nabi Muhammad SWT 

Mihrab  : cerukan di dinding penegas arah orientasi kiblat  

Mikrokosmos  : dunia kecil mencakup manusia and kemanusiaan  

Mimbar  : Elemen untuk menyampaikan ceramah khutbah 

Minaret  : Menara penanda masjid 

Muazin  : Pengumandang azan untuk panggian salat 

Negarakertagama  : Manuskrip sumber sejarah kerajaa Majapahit 
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Pan Islamic Arabia : Ideologi persatuan umat Muslim  

Profan    : Kondisi tidak suci 

Rasul  : Penerima wahyu Tuhan 

Saf  : Deret jemaat saat salat 

Sang Guru Mangir  : Penamaan bedug di masjid SCR 

Sang Renggakosa : Simbol bunga mataharipada mimbar masjid SCR 

Sang Rengga  : Mimbar di masjid SCR 

Serambi  : Teras 

Sunnah Muakkadah : Sunnah yang sangat ditekankan 

Soko Guru      : Elemen kolom khas arsitektur Jawa 

Soko Rawa      : Elemen kolom khas arsitektur Jawa 

Soko Tatal                : Elemen kolom khas arsitektur Jawa 

Umm as-Qurā    : Ibu dari semua kota 

Wudu  : Prosesi membersihkan diri dalam rangkaian kegiatan 

ritual salat 
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